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ABSTRACT

Background: Post-adolescent mental health problems in Indonesia are currently
experiencing an increase from 2013 to 2018. Efforts and forms of intervention that can
be carried out are through increasing the behavior of seeking mental health assistance.
Such efforts can be health promotion. Proper health promotion for adolescent with film
media. the animated film "Kanca Cilik" is a medium to promote the behavior of
seeking mental health assistance in adolescents. Purpose: The purpose of this research
is to develop the animated film "Kanca Cilik" as an intervention for adolescents in
seeking mental health assistance. Method: The method used by developing two stages.
The first stage is to make an animated film "Kanca Cilik" with 3 episodes and an
average duration of 3 minutes/episode. Then in the second stage, a perception test was
carried out on mental health nurses, community, and animation experts. The test results
use the Intraclass Correlation Coefficients (ICC) test. Result: The result of this
development research is the animated film "Kanca Cilik" which consists of three
episodes, namely the first episode is behavior seeking mental health assistance from
peers, the second episode is behavior seeking mental health assistance to family and
the last episode is behavior seeking mental health assistance to professionals. .
statistical analysis was obtained at 0.896 and the average value of the 3 reviewers was
0.978> 0.5 (high stability). Conclusion: The conclusion of this study is that the film
"Kanca Cilik" as a behavior intervention seeking mental health assistance in
adolescents is good for use as an effort to promote mental health. and suggestions for
this research to be used as an intervention in increasing mental health seeking behavior
in adolescents.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah kesehatan jiwa usia remaja di Indonesia saat ini
mengalami peningkatan dari tahun 2013 ke 2018. Upaya dan bentuk intervensi yang
dapat dilakukan melalui peningkatan perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa.
Upaya tersebut dapat dengan promosi kesehatan. Promosi kesehatan yang tepat untuk
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usia remaja dengan media film. Film animasi “Kanca Cilik” merupakan media untuk
mempromosikan perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa pada remaja. Tujuan:
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan film animasi “kanca Cilik”
sebagai intervensi pada remaja dalam berperilaku mencari bantuan kesehatan jiwa.
Metode: Metode yang digunakan dengan mengembangkan dua tahapan. Tahap
pertama adalah membuat film animasi “Kanca Cilik” dengan jumlah episode dan
durasi rata-rata 3 menit/episode. Kemudian tahap kedua dilakukan uji persepsi pada
perawat bidan kesehatan jiwa, komunitas, dan ahli bidang animasi. Hasil uji tersebut
menggunakan uji Intraclass Correlation Coefficients (ICC). Hasil: Hasil dari
penelitian pengembangan ini adalah film animasi “Kanca Cilik” yang terdiri dari tiga
episode yaitu episode pertama perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa ke teman
sebaya, episode kedua perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa ke keluarga dan
episode terakhir adalah perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa ke tenaga
profesional. Analisis statistik di peroleh sebesar 0,896 dan nilai rata-rata dari ke 3
penilaian sebesar 0,978>0,5 (Stabilitas tinggi). Kesimpulan: Penelitian ini adalah
film “Kanca Cilik” sebagai intervensi perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa pada
usia remaja baik untuk digunakan sebagai upaya promosi kesehatan jiwa dan saran
pada penelitian ini untuk di gunakan sebagai intervensi dalam meningkatkan perilaku
mencari bantuan kesehatan jiwa pada usia remaja.

Kata Kunci : Animasi; Sehat; Jiwa; Film; Perilaku mencari bantuan

PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan jiwa di Indonesia saat ini menjadi prioritas oleh
pemerintah. Tahun 2018 prevalensi masalah kesehatan jiwa telah ditemukan pada usia
remaja yaitu lebih dari 15 tahun. Hasil riset kesehatan dasar tahun 2018 hampir 9,8%
kasus pada usia remaja didominasi kasus gangguan mental emosional. Hal tersebut
meningkat di tahun sebelumnya yaitu 2013 sebesar 6%. Permasalahan gangguan
mental emosional yang sering terjadi pada usia remaja adalah depresi dan kecemasan.
Selain itu hampir 6,1% remaja di Indonsesia mengalami masalah depresi. Dan hampir
91% dari gejala tersebut sudah mendapatkan pengobatan (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2018).

Masalah pengobatan tersebut adalah termasuk dalam perilaku seseorang dalam
mencari bantuan kesehatan ke tenaga profesional (Mortali & Moutier, 2018). Studi di
tahun 2021 terhadap 200 generasi Z di beberapa pulau di Indonesia masih kurang atau
60% dalam perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa (Dodok et al., 2022). Selain itu

fenomena yang sering dialami oleh remaja saat ini dalam mencari bantuan kesehatan
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jiwa lebih memilih kepada keluarga (61%) dan hasil survei disalah satu negara di
Eropa, remaja lebih memilih untuk mencari bantuan kesehatan jiwa pada teman sebaya
dan media sosial atau internet (Van den Toren et al., 2020). Selain itu juga di negara-
negara berkembang saat ini, banyak remaja berperilaku mencari bantuan kesehatan
jiwa melalui media online terutama adalah perempuan (81,9%) (Mustikawati &
Ernawaty, 2021).

Berubahnya perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa dari formal ke informal
saat ini, dipengaruhi beberapa faktor seperti stigma masalah kesehatan jiwa di
masyarakat (Kelly et al., 2022). Stigma masalah kesehatan jiwa tersebut menjadi
seseorang lebih tidak percaya kepada pengobatan secara formal seperti ke layanan
profesional dokter, perawat atau psikolog (Guntur, Rahmadanty, dan Ulfa, 2022).
Label gangguan jiwa menjadikan seseorang tidak menggunakan layanan kesehatan
untuk berobat (Alfianto et al., 2019). Saat ini lebih bergeser ke perilaku mencari
bantuan kesehatan jiwa secara sembunyi seperti memilih ke teman dekat, hingga
mengungkapkan melalui media sosial (Brown et al., 2014).

Pencegahan masalah tersebut, dapat melalui program perventif yang dapat
dilakukan di masyarakat khususnya remaja. Remaja saat ini lebih memilih untuk
berkegiatan online dalam aktivitas sehari-harinya (Widiasih et al., 2022). Penggunaan
media sosial, gawai, hingga aktivitas online lainnya menjadikan remaja dapat
beraktualisasi diri dengan baik (Herdianto & Syahidin, 2020). Terutama kebiasaan-
kebiasaan generasi Z hingga milenial saat ini yang cenderung memilih teman sabaya
dalam menyelesaikan masalah (Obiageli & Nasiru, 2021). Perilaku berkumpul dalam
bahasa jawa “nongkrong” pergi ke cafe hingga menonton film di bioskop menjadi gaya
hidup remaja saat ini. Dengan perubahan perilaku seperti sering mengunjungi bioskop
dapat menenangkan pikiran mereka atau dalam bahasa saat ini “healing” (Fahtoni,
2022).

Pada era digitalisasi saat ini sangat penting sekali media audio visual sebagai
pencegahan masalah kesehatan (Stark et al., 2022). Beberapa media seperti film saat
ini lebih disenangi oleh kalang remaja sebagai media untuk menurunkan perilaku yang

tidak berisiko (Susanto et al., 2020). Selain itu fenomena terkait remaja sebaya atau
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teman sebaya sebagai teman untuk menyelesaikan masalah, juga sering di jumpai saat
ini oleh kalangan remaja. Oleh karena itu, pada penelitian ini mengkembangkan
sebuah film animasi “Kanca Cilik” dengan kata Kanca dalam bahasa Jawa berarti
adalah teman dan cilik dalam bahasa Jawa berarti kecil. Makna tersebut adalah sebuah
konsep teman sebaya dalam upaya meningkatkan perilaku mencari bantuan pada
remaja. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan film animasi “Kanca Cilik”
sebagai media dalam meningkatkan perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa pada

kelompok remaja.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan pendekatan kuantitatif
untuk menyamakan persepsi antara tiga ahli dan responden. Sehingga media film
“Kanca Cilik” ini diharapkan dapat digunakan sebagai media dalam meningkatkan
perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa pada kelompok usia remaja. Penelitian
pengembangan ini menggunakan sampel 3 ahli dibidang keperawatan jiwa,
komunitas, dan animasi.

Film “Kanca Cilik” dikembangkan dalam dua tahapan. Tahap pertama
pembuatan teks dan konsep drama animasi dan pembuatan film animasi dengan
aplikasi android video maker yaitu doratoon animation maker. Film “Kanca Cilik”
tersebut terdiri dari 3 episode dengan rata-rata durasinya adalah 3.00 menit. Film
tersebut di ciptakan oleh seseorang bidang keperawatan dengan konsultasi pada
seorang bidang ahli teknologi animasi dan perfilman. Berikut adalah episode dalam
film “Kanca Cilik”.

Tabel 1. Episode Film “Kanca Cilik” Sebagai Upaya Perilaku Mencari Bantuan
Kesehatan Jiwa Pada Remaja

No. Episode Durasi
1. Episode 1 tentang Proses perilaku mencari bantuan 2.53 Menit
kepada teman sebaya
2. Episode 2 tentang Proses perilaku mencari bantuan 3.08 Menit
kepada keluarga/orang tua
3. Episode 3 Proses perilaku mencari bantuan kepada 4.00 Menit

tenaga kesehatan/dokter
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Kemudian pengujian tersebut di nilai oleh ahli dalam bidang keperawatan
jiwa, komunitas, dan animasi. Setiap ahli menerima kuesioner penilaian media
pembelajaran tersebut sebagai uji persepsi (Nastiti et al., 2021). Indikator penilaian
terdiri dari persepsi, tingkat teknologi, isi, pesan. Hasil uji tersebut di nilai dengan uji
persepsi atau estimasi reliabilitas antar rerata dengan Intraclass Correlation
Coefficients(ICC) pada Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 25.
Persetujuan dan kelayakan etik penelitian ini dilaksanakan di Health Research Ethics
Chakra ~ Brahmana  Lentera  [Imstitution = dan  Nomer  etik  No.

017/028/EC/KEP/LCBL/2023.

HASIL

Film animasi “Kanca Cilik” sebagai upaya perilaku mencari bantuan kesehatan
jiwa pada remaja adalah sebuah film dengan 3 episode yang menceritakan perilaku
mencari bantuan kesehatan jiwa pada remaja melalui teman sebaya, keluarga/orang
tua, dan tenaga profesional seperti dokter. Berikut adalah gambar terkait film animasi

Kanca Cilik.
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Gambar 1. Episode pertama proses perilaku mencari bantuan kepada teman sebaya
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Gambar 2. Episode ke dua proses perilaku mencari bantuan kepada keluarga

Jurnal Resghatan Medika Udagana Vol.09 No.01 dpril 2022 Page 36



Gambar 3. Episode ke tiga perilaku mencari bantuan kepada tenaga kesehatan

profesional
Hasil uji persepsi dengan menggunakan analisis ICC ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 2. Hasil Uji Persepsi Ahli dengan Responden Menggunakan Uji ICC

Intraclass Correlation Sig.
Singgle Measures 0,896 0,000
Avarge Measures 0,978 0,000

Hasil uji reliabilitas isi dari seorang penilai di peroleh sebesar 0, 896,
sedangkan nilai rata-rata dari ke tiga ahli sebesar 0,978 > 0,5. Makna tersebut dapat
disimpulkan bahwa Film animasi “Kanca Cilik” memiliki koefisien realibilitas yang
tinggi. Hasil interpretasi tersebut diukur jika alat ukur memiliki stabilitas memadai jika
nilai ICC antar pengukur > 0,5, sedangkan untuk satbilitas tinggi jika nilai ICC antar

pengukur > 0,80.

PEMBAHASAN

Para ahli di bidang keperawatan Jiwa, Komunitas dan Animasi menunjukan
nilai stabilitas tinggi terhadap film animasi “Kanca Cilik”. Film animasi di buat untuk
mempromosikan kesehatan jiwa melalui program perilaku mencari bantuan kesehatan
pada kelompok remaja sangatlah tepat. Ketiga ahli tersebut telah menilai terahadap
film animasi “Kanca Cilik” ini diharapkan dapat mengedukasi terkait perilaku mencari
bantuan kesehatan jiwa di komunitas. Perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa
tersebut ditekankan kepada 3 komponen yang sering dilakukan oleh masyarakat (Doll

et al., 2021). Komponen tersebut meliputi perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa
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secara formal dan infomal (Brown et al., 2014). Perilaku mencari bantuan kesehatan
jiwa secara formal meliputi bantuan kepada tenaga profesional seperti dokter, perawat,
dan psikolog. Sedangkan perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa secara informal
dengan bantuan teman sebaya dan atau keluarga (D’Avanzo et al., 2012).

Sikap dan perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa saat ini lebih berkembang
di era digitalisasi (Johnson et al., 2022). Model perilaku tersebut bergesar dari perilaku
yang formal menjadi konsep kearah non formal (Lauzier-Jobin & Houle, 2022). Media
seperti internet dan media sosial menjadi tempat sebagai generasi Z atau millenial saat
ini untuk mencurahkan terkait perasaannya (Sanghvi & Mehrotra, 2022). Dulu
seseorang dengan stigma yang tinggi terhadap seseorang dengan kesehatan jiwa
namun, saat ini lebih terbuka dengan melalui media sosial saat ini. Sehingga perilaku
tersebut lebih sering kearah berisiko seperti seorang generasi Z atau millenial selalu
melakukan diagnosis sendiri terhadap gejala yang dirasakan (Wandira et al., 2021).
Perilaku tersebut sebenarnya lebih berbahaya, karena orang tersebut dengan mudah
mendiagnosis dan itu hal yang salah. Suatu diagnosis penyakit seharusnya dilakukan
oleh tenaga profesional kesehatan dalam hal ini adalah dokter psikiater (Maskanah,
2022).

Perilaku-perilaku berisiko yang dialami oleh generasi Z atau millenial tersebut
seharusnya dapat di cegah sedini mungkin (Pertiwi et al., 2022). Melalui media film
yang saat ini sering di minati oleh generasi Z atau millenial menjadikan film sangat
efektif untuk mencegah masalah kesehatan. Beberapa riset tentang pencegahan
masalah kesehatan dengan menggunakan media film pendek ternyata lebih efektif
untuk mencegah perilaku berisiko pada remaja (Susanto et al., 2020). Selain itu juga
film dapat menceritakan dengan keadaan sehari-hari sehingga penontonya dapat
mempersepsikan kedalam alam bawah sadarnya untuk dapat berbuat atau melakukan
sesuai dengan yang ada di film tersebut (Wijayanti et al., 2022).

Film animasi pada penelitian ini dipilih karena film dengan jenis tersebut dapat
dinikmati oleh seluruh kalangan (Sattar et al., 2019). Filosofi dari “Kanca Cilik” adalah
sebuah sahabat yang dilakukan oleh seseorang dengan konsep teman sebaya. Konsep

tersebut dalam mengajak teman sebagai sahabat untuk selalu dapat menjadi contoh dan
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motivator untuk berperilaku hidup bersih dan sehat. Beberapa riset terkait konsep
teman sebaya sebagai upaya mencegah atau berperilaku hidup bersih dan sehat sangat
efektif bagi kelompok remaja (Long et al., 2021). Konsep teman sebaya ini diharapkan
menjadi media sebagai contoh bagi remaja lain untuk dapat mencari perilaku bantuan
kesehatan jiwa baik secara formal ataupun informal (Lynch et al., 2018).

Oleh karena itu, konsep film animasi sebenarnya sangat cocok dan relevan di
tonton oleh semua kalangan terutama usia remaja. Dalam konsep ini menggunakan
konsep kelompok usia remaja kerana usia tersebut sangat efektif sebagai contoh dan
generasi penerus dalam menjaga kesehatan serta perilaku hidup bersih dan sehat. Pada
usia remaja juga seorang anak akan selalu berfikir terhadap arah tujuan hidupnya
(Jiang et al., 2021). Sehingga sangat tepat sekali dengan adanya film animasi “Kanca
Cilik” untuk dapat meningkatkan perilaku mencari bantuan kesehatan jiwa secara baik.
Dan dengan adanya film tersebut dapat mengurangi stigma negatif pada seseorang
dengan masalah kesehatan jiwa ataupun gangguan jiwa. Sehingga dengan adanya film
tersebut dapat digunakan sebagai media untuk meningkatkan kesejahteraan kesehatan

jiwa kelompok remaja.

SIMPULAN DAN SARAN

Film animasi “Kanca Cilik” merupakan sebuah film dengan tiga episode yang
dapat digunakan sebagai media pendidikan kesehatan dalam meningkatkan perilaku
mencari bantuan kesehatan jiwa secara baik pada kelompok remaja. Selain itu Film
tersebut juga layak dikembangkan untuk mencegah masalah kesehatan jiwa di
komunitas yang sudah di uji oleh ketiga ahli bidang keperawatan jiwa, komunitas dan
animasi. Saran penelitian selanjutnya adalah film animasi “Kanca Cilik” dapat
digunakan sebagai media promosi kesehatan dalam berperilaku mencari bantuan

kesehatan jiwa pada semua kelompok.
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